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Abstract

This article tries to analyze the biography of Mubammad Mutawalii
asy-Sya’rawi, a mufassir, along with its work Tafiir asy-Sya’rawi: Khawatir
asy-Sya’rawi haul al-Qur'an al-Karim. This article discusses the back ground of
the emergence of this work, its sources, its method, its school (figh and theology),
its characteristics, its interpretation, and the experts’ opinion about him. The
method used in analying this article is a critical-analytical method by using a
historical approach. Based on its sources, Tafsir asy-Sya’rawi is the blend
between tafsir bi al-Ma'tsar and tafsir bi al- RaYi, but the later one is more
dominant. Based on its method, asy-Sya’rawi joins tablili and maudla’s methods,
but the later one is more dominant. Based on its interpretation characteristics, be
uses both tarbawi (education) and hida’i (suidance). Based on its school, he
Jollows Syafi’t school in figh, and it is closed to Muktazilah School in theology.
Based on its characteristics, he has a specific characteristic that be proposes
rational examples o support his interpretations. One of bis interpretations is
that he doesn’t support mutasyabbibit and isra iyyat interpretations, but he
Supports scientific interpretations (tafsir ‘ilmi). Moreover, according fo some
experts, he is a rational, moderate, and sufistic ulama.

Key words: Mutawall asy-Sya’rawi, tafsir al-Qur'an, bi al-Ma'tsir dan
tafsir bi al- Rai

Abstrak

Artikel ini mencoba menganalisis tentang biografy Mubammad
Mutawall; asy-Sya’rawi, seorang mufassir, berikut karya tafsimya, Tafsir asy-
Sya’rawi: Khawitir asy-Sya’rawi haul al-Qur'an al-Karim. Artikel ini Juga
membabas tentang latar belakang muculnya karya ini, sumber tafsir, metode,
madzhab | aliran (fikib dan teologi), karakteristik, penafsiran dan pandangan
para pakar terhadapnya. Metode yang digunakan adalab metode analitis kritis,
dengan menggunakan pendekatan sejarah. Berdasarkan sumbernya, Tafsir asy-
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Sya’rawi memadukan antara tafsir bi al-Ma'’tsir dan tafsir bi al- Ra'ys, tapi
_yang lebih dominan adalab tafsir bi al- Ra%i. Dari segi metode, ta memadukan
antara melode tablili dan maudli’s, namun yang lebih dominan adalah metode
maudli’i. Dari segi corak penafsiran, ia menggunakan corak larbawi
(Pendidikan) dan corak hida’i (Petunjuk). Dari segi madghab | aliran, ia
menganut madzhab Syafi'i dalam bidang fikih, dan ia dekar kepada
Muktagilah dalam bidang teologi. Dari segi karakteristik, ia memiliki
karakteristik yang spesifik, yaitu ia mengemukakan contoh-contoh yang
rasional dalam mendukung penafsirannya. Salah satu contoh penafsirannya
adalah bahwa ia tidak mendukung hal-hal yang bersifat mutasyabibat dan
israiliyat, sebaliknya ia sangat mendukung hal-bal bersifat ilmiah (Lafsir ilmi).
Sementara pandangan para pakar terbadapnya adalah babwa ia adalah seorang
ulama yang rastonal, moderat dan sufistik.

Kata kunci: Mutawalli asy-Sya’rawi, tafsir al-Quran, bi al-Ma'tsir dan
tafsir bi al- Ra'y

Pendahuluan

Segala sesuatu yang ada adalah berada dalam ilmu Allah Swt.,
karena Ia adalah pencipta segala sesuatu tersebut, dan untuk
menyempurnakan ciptaan-Nya itu maka Ia memberikan pengajaran
kepadanya.'! Cara untuk mengajatkannya—lebih khusus lagi pada
manusia—yaitu dengan diturunkannya al-Qur‘an. Menurut Quraish
Shihab, al-Qur‘an adalah diturunkan tidak hanya khusus bagi orang-
orang Arab Ummiyyin yang hidup pada zaman Rasul Saw. dan tidak
juga bagi generasi abad ke duapuluh ini saja, akan tetapi juga
diperuntukkan bagi semua manusia sampai akhir zaman. Oleh
karenanya mereka itu semua diajak berdialog oleh al-Qur‘in dan
diharapkan dapat memanfaatkan akalnya dalam memahaminya.® Agar
seseorang dapat memahami al-Quran dengan baik, maka ia harus
merujuk kepada tafsir al-Qurdn yaitu apa yang menjelaskan atau
menerangkan tentang firman Allah Swt. dan memberikan pengertian
berkaitan hal-hal yang terkandung dalam al-Qur‘in.’

Sejarah menuturkan bahwa pelopor tafsir al-Quran modern
adalah Syekh Muhammad Abdubh, di mana—menurut Muh. al-
Fadhil ibn ‘Asyur—pada masanya ia melihat bahwa al-Qur‘an
sebagai obat yang dapat mengobati/ menyembuhkan penyakit umat
Islam, akan tetapi mereka tidak meminumnya/membaca atau
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memahaininya, maka hal apakah yang dapat memberi obat itu
kepada orang sakit agar ia meminumnya, tiada lain kecuali pengajaran
yang benar mengenai Islam dan tafsir al-Qurdn itu sendid.’
Kemudian corak tafsit yang ditempuh oleh Muhammad Abduh
dalam Tafsir al- Manar- nya adalah corak a/- Adab al- ljtima’%’ Dengan
demikian  tidaklah berlebihan kalau kemudian dikatakan bahwa
berbagai tafsir yang muncul kemudian sangat dipengaruhi oleh corak
tersebut, seperti Tafsir al-Qasimz, Tafsir al-Marags, Tafsir at-Tabrir wa at-
Tanwir, Tafsir al- Wasit, Tafsir asy- Sya’rawi dan lain-lain.

Tafsir yang akan dielaborasi dalam tulisan ini adalah Tafsir
asy-Sya’rawi karya Syekh Muhammad Mutawalliy asy-Sya’rawi, yaitu
salah satu tafsit yang juga banyak dirujuk oleh para pengkaji al-
Quran, karena selain bahasanya mudah, penjelasannya juga rasional
dan merespon perkembangan zaman.

Biografi Mufasir dan Tafsir al- Sya’rawiy
1. Biografi Mufasir

Asy-Sya’rawi’ dilahitkan pada hari Ahad, 17 Rabi’ al- Tsani
1329 H bertepatan dengan 16 April 1911 M di Desa Daqadus’
Kecamatan Mait Ghamr Propinsi Daqahliyah.®* Menurut Muhammad
Mushthafa dalam Riblab fi al-A’maq asy-Sya’rawi, sebagaimana dikutip
Istibsyaroh, bahwa pendidikan Sya’rawiy diawali dengan menghafal
al-Quran pada seorang penulis terkenal di daerahnya, yakni Syekh
‘Abd al- Majid Pasha. Ia menyelesaikannya pada usia 11 tahun.’ Pada
tahun 1926 ia masuk sekolah dasar al-Azhar di Zaqaziq, dan berhasil
memperoleh jjazah di sekolah tersebut pada tahun 1932. Pada tahun
1937 ia melanjutkan pendidikannya di Universitas al-Azhar pada
jurusan Bahasa Arab, dan berhasil meraih gelar ‘dlimiyyar —yakni
ohySl- dalam bidang Bahasa dan Sastera Arab pada tahun 1941."

Setelah itu ia masuk ke Dirasah "Ulya pada Universitas yang sama. Di
sini kemudian ia mempelajari berbagai macam ilmu kependidikan
sepert: Ilmu Jiwa, Sejarah Pendidikan, Manajemen Pendidikan,
Pendidikan terapan/ paraktis, Metode Pendidikan, Pendidikan
Kesehatan Jasmani dan sebagainya. Pada tahun 1943, ia memperoleh
gelar “Alimiyyat —yakni o),y:53i dalam bidang Kependidikan."

Profesi Sya’rawi sebagai pengajar dimulai di Ma’had al-Azhar
Thantha, Ma’had Alexandria dan Ma’had Zaqaziq. Pada tahun 1951,
1a juga menjadi pengajar mata kuliah Tafsir dan Hadits di Fakultas
Syar’ah Universitas Malik abdul Aziz Makkah. Sekembalinya dari
Saudi Arabia, ia ditempatkan sebagai staf Ma’had al-Azhar Thantha.
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Pada tahun 1961 ia menduduki jabatan sebagai Mudir (Kepala
bagian) Da’wah Islamiyyah Wigdrah al-Awkdf (Kementerian
Perwakafan) di Provinsi Ghatbiyyah. Pada tahun 1962, ia
ditempatkan sebagai peneliti ilmu-ilmu Arab di Universitas al- Azhar.
Pada tahun 1964, Imam Akbar Syekh Hasan Ma’mun yang juga
sebagai Syekh al-Azhar mengangkatnya sebagai Kepala bagian
Perpustakaan Universitas al-Azhar. Pada tahun 1966 ia dmwtus
sebagai Rektor pada cabang Universitas al-Azhar Aljazair sesudah
negara itu merdeka. Di sela-sela waktu pengutusannya di Aljazair, ia
juga mendapat kehormatan untuk menyusun pedoman pengajaran
bahasa Atrab di negara tersebut. Kemudian pada tahun 1970, ia
diutus sebagai dosen tamu di Fakultas Syari’ah Universitas Malik
Abdul Aziz di Makkah, lalu ia diangkat menjadi Direktur
Pascasarjana di Universitas tersebut hingga tahun 1972. Pada tahun
1973, ia memancarkan cahayanya sebagai penyeru agama Islam di
Tharaz Freid lewat siaran televisi Mesit. Ia telah menjadi cahaya di
atas cahaya berkat hidayah Allah pada orang banyak lewat uraian
tafsimya setiap malam Jumat."

Pada tahun 1976, Perdana Menteri Mesir, Mamduh Salim
mengangkat Sya’rawi sebagai Menteri Perwakafan. Pada tahun 1977,
ia kembali diangkat sebagai Menteti Perwakafan dan Menteri Negara
Urusan al-Azhar dalam kabinet baru Perdana Menteri Mamduh
Salim. Namun, ia memandang bahwa yang paling utama bagi ditinya
dan dakwahnya adalah menjadi orang yang bebas dalam mengabdi
kepada Tuhannya (Islam), maka pada tanggal 15 Oktober 1978, ia
mengajukan permohonan untuk mengundurkan diri dan jabatan
kementerian. Pada tahun 1976 Presiden M. Anwar Sadat
memberikan medali kehormatan padanya. Pada tahun 1980, ia
diangkat sebagai anggota Majma’ Bubsts Islimiyyab, dan pada tahun
1987, ia dipilih sebagai Majma’ Lughah 'Arabiyab (Lembaga Bahasa
Arab) di Kairo. Kemudian pada tahun 1988, Presiden Husni
Mubarak menganugerahkan padanya medali kenegaraan tingkat
tinggi dalam acara perayaan Hari D2’i.”

Setelah Sya’rawi lepas dati jabatan sebagai menteri, ia pergi
ke penjuru timur dan barat bumi guna berdakwah di jalan Allah
dengan hikmah dan bijak serta menjelaskan keluwesan dan
kemoderatan Islam. Di antara Negara yang ia kunjungi adalah India
(1977), Pakistan (1978), Inggris (1978), Amerika Serikat (1983),
Kanada (1983), dan lain-lain." Sya’rawi wafat pada tanggal 17 Juni
1998 bertepatan dengan tanggal 22 Safar 1419 H, dan dimakamkan
di Desa Dagadus.”
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Z. Latar Belakang Munculnya Tafsir asy- Sya’rawi

Judul tafsir ini adalah Tafsir asy-Sya’rawi: Kbawatir asy-Sya'rawi
Haul al-Qur'an al-Karim, terdiri dari 29 jilid. Sebenarnya tafsir ini
ditulis oleh suatu /ymah yang di antara anggotanya adalah
Muhammad al- Sinrawi dan ’Abd Waris ad-Dasuqi Tafsir ini
diterbitkan oleh Akhbar al-Yawm pada tahun 1991, dan pernah
dimuat dalam majalah @/ Liwa‘ al- Islami dari tahun 1986 hingga
tahun 1989, nomor 251 hingga 332. Sedang yang mengedit dan
mentakhrij hadits-haditsnya adalah Ahmad Umar Hasyim."¢

Dalam pendahuluan tafsirnya, asy-Sya’rawi menuturkan
dengan nada merendah bahwa renungannya terhadap al-Qurfan
bukanlah berarti tafsitan Al-Quran, melainkan hanya percikan
pemikiran yang terlintas dalam hati seorang mukmin pada saat
membaca al-Quran. Jika al-Qurn dapat ditafsitkan, maka
sebenarnya yang lebih layak menafsitkannya hanya Rasulullah Saw.,
karena kepada beliaulah al-Quran itu diturunkan. Namun, Rasul
banyak menjelaskan kepada manusia ajaran al-Quran dar segi
ibadah karena hal itulah yang dibutubkan oleh umatnya ketika itu.
Adapun rahasia al-Qur‘an mengenai alam semesta, tidak sampaikan
oleh Rasul sebab kondisi intelektual ketika itu tidak memungkinkan
untuk dapat menerimanya. Apabila hal itu disampaikan maka akan
menimbulkan perdebatan yang pada akhirnya akan merusak masalah
keagamaan, bahkan akan membuat manusia berpaling dari jalan
Allah Swt. Sebenarnya al-Qur‘an tidak datang untuk menjelaskan
rahasia alam, tapi ia datang untuk menjelaskan hukum taklif secara
jelas. Namun seiring dengan kemajuan budaya dan ilmu pengetahuan
, maka Allah pun menyingkap rahasia-rahasia alam lewat apa yang
dapat kita tangkap atau pahami dar al-Qur‘an."’

Memperhatikan pendahuluan  Sya’rawi di atas, dapat
ditangkap bahwa ia menamakan tafsimya dengan Khawitir, karena
sesual apa yang ia alami ketika ingin menafsirtkan al-Qurn, ia
terlebih dahulu merenung. Di samping itu, ungakapan tersebut
adalah ungkapan kerendahan hati. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
Muh. Rajab al- Bayumi, sebagaimana dikutip Istibsyaroh, bahwa
sebelum Sya’rawi berbicara tentang suatu tema, ia biasa menyendiri
beberapa saat untuk berpikir dan merenung. Setelah itu ia keluar
dengan ilmu yang Allah berikan padanya, karena dengan menyendiri,
seseorang dapat lebih konsentrasi hingga memperoleh hasil yang
maksimal."®

Kalau dicermati lebih jauh pendahuluan Sya’rawi di atas,
maka dapat pula ditangkap bahwa yang memotivasi ia menjelaskan
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al-Qur‘an itu yang sekaligus melatatbelakngi munculnya Tafsir asy-
Sya’rawi tersebut adalah: 1) Ingin menjelaskan hukum-hukum Allah
secara lebih jelas, 2) Ingin menjelaskan bahwa al-Qur‘n selalu
relevan dengan perkembangan zaman, 3) Ingin menjelaskan
kemukjizatan ilmiah al-Quran.

Adapun karya-karya Sya’rawi selain Tafsir di atas adalah o/
Mukbtir min Tafsir al- Qur'an al- Karim (3 jilid), Mujizat al-Qur'an al-
Karim, al-Qur'an al-Karim: Mujizat wa Manbaj, al-Isra* wa al-Mi’rdj, al-
Qishash al-Qur'ani fi Sirat al-Kabf, al- Marab fi al-Qur'an al-Karim, al-
Gaih, Mujizat ar-Rasal, al-Halal wa al-Harim, al- Haj al-Mabrar,
Kbawitir asy-Syaikh asy-Sya’rawi baul “Tmrin al-Mujtama’, as-Sibr wa al-
Hasd)” dan lain-lain.

Metodologi Tafsir asy-Sya’rawi
1. Sumber Tafsir

Sumber tafsir (Mashadir at-Tafsir) dalam ilmu tafsir adalah
mengarah kepada dua hal yaitu: Tafsér bi al-ma’tsar (tafsir ayat dengan
ayat; tafsir ayat dengan hadits Nabi, tafsir ayat dengan perkataan
sahabat/ tabi’in) dan Tafiir bi ar- ra% (tafsit ayat dengan
menggunakan akal). Artikel ini akan melusuri apakah sumber Tafsit
asy-Sya’rawi menggunakan /afsir bi al-ma'tsar atau lafsir bi ar-ray..

Untuk mengetahui sumber tafsimya maka dapat dipethatikan
penafsiran asy-Sya’tawi misalnya pada Q.S. Ali Imran(3): 3 ... d 5
AL oSO el (Dia _yang menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepadamu
denagan sebenarnya,...)  ia menyatakan bahwa Allah tidak hanya
memberikan hal-hal yang bersifat material tetapi juga hal-hal yang
bersifat nilai-nilai, karena materi tanpa didukung oleh nilai-nilai maka
ia akan menjadi jahat dan lemah. Oleh karena itu, Allah kemudian
menurunkan al-Quran. Kata “ Jp “ adalah mengindikasikan,

»

“memanfaatkan sesuatu yang wajib atas anda,” karena “turun
adalah bermakna sesuatu yang bersumber dari atas lalu turun, jadi Ia
mengisyaratkan bahwa janganlah kamu enggan tethadap nilai-nilai
yang datang padamu yang lebih tinggi dari anda, karena ia bukan
berasal dari yang setara dengan anda, ia adalah bersumber dari
Pencipta alam semesta dan manusia. Ketika hukum atau undang-
undang bersumber dari sesuatu yang lebih tinggi dari anda maka
janganlah enggan/ menolaknya, karena ketundukanmu kepada-Nya
bukanlah kehinaan melainkan kemuliaan® Lalu asy-Sya’rawi
memperkuat penafsirannya dengan ayat lain, yakni QS. Al
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Sya’ara’(26): 193 : “ ooVl 9 & i “ dan QS. Al- Isra(17): 105 : « s+u,
ey Ldeen W Syl Uy S35 530y ot (Dan Kamit turunkan ALQur'in itu
dengan sebenar-benarnya dan Al-Quran itu telab turun dengan (Membawa)
kebenaran. Dan Kami tidak mengutusmu melainkan sebagai pembawa berita
Lembira dan pemberi peringatan). Kemudian ia menyatakan apakah al-
Quran itu turun dengan sendirinya? Sungguh Jibrl telah
menurunkan al-Qur‘an kepada Rasulullah saw. Hal demikian itu
tidak keluar dari keberadaan kata “ J; . Dengan demikian kata

“naggala’ dengan kata “angald” sama. Ketika kita mengemukakan
suatu perisiwa yang terjadi kapan saja, maka kita akan bertanya
apakah ia ditentukan dengan suatu waktu atau tidak? Sungguh al-
Quran telah diturunkan kepada Rasulullah Saw. selama 23 tahun
berdasarkan tuntutan peristiwa yang terjadi®’  Selanjutnya asy-
Sya’rawl mengemukakan ayat yang lain pada QS. Al- Qadr(97): 1 :
“ Al add 3o sl u ) pada ayat ini Allah membatasi waktunya, dan

kita mengetahuinya bahwa al-Qur‘dn turun selama 23 tahun, yaitu Ia
menurunkannya pada malam a/ Qadr. Dengan demikian bagi al-
Qur‘an ada dua kata turun, yakni “znga/’(dari kata “angula”) dan kata
“tanzgl’ (dan kata “naggald”). Jadi yang dimaksud “Sesungguhnya
kami turunkan al-Quran pada malam a/-Quadr < adalah bahwa al-
Quran mulai diturunkan dari Lawh al-Mahfuds ke langit dunia demi
menunjukkan perhatian-Nya pada alam, dan ini terjadi pada malam
Qadr. Al-Quran yang diturunkan ke langit dunia secara berangsur-
angsur sesuai tuntutan peristiwa, sebagaimana yang diisyaratkan pada
QS. Ali Imran(3): 3 di atas dengan menggunakan kata “enzala”.
Sementara bagi Kitab yang lain ia diturunkan secara sekaligus seperti
Taurat dan Injil.*

Bila diamatn penafsiran asy-Sya’rawi di atas, di mana ia
menafsirkan ayat tersebut dengan mengkaitkannya dengan ayat-ayat
lain yang relevan untuk memperkuat penafsirannya, maka tampaknya
ia masuk pada tafsir bi al-ma'tsar. Tapi kalau kita meliahat lebih jauh
ketika 12 menjelaskan kosakata ayat di atas lalu dicarikan kosakata
yang relevan pada ayat yang lain dan dijelaskan secara rasional
dengan mengajukan  pertanyaan, lalu pada akhimya ia
menyimpulkannya, maka tampaknya ia lebih condong kepada fafiir bi
ar-rayi. Hal ini sejalan dengan pengklasifikasian yang dilakukan oleh
’Ali Tyazi bahwa bahwa tafsit asy-Sya’rawi termasuk dalam safiir a/-
‘aql; al-ijtibidi/ ar-ra%i”

TAFSIR ASY- SYARAWT: 197 MAIKAN
TINJAUAN BIOGRAFIS DAN
METODOLOGIS



2. Metode Tafsir

Apabila diperhatikan penafsiran asy-Sya’rawi pada kitab
tafsirnya itu, di mana ia menafsitkan ayat-ayat al-Qur‘an berdasarkan
urutan sutat dalam mushaf, maka tampaknya ia dikategotikan tafsir
yang menggunakan metode fah/ii. Namun , apabila dicermati contoh
penafsiran asy-Sya’rawi tentang turunnya al-Quran pada QS. Al
Imran(3): 3, yang telah dikemukakan di atas, di mana ia mengulas
satu kosakata nagzala dengan mengeksplorasi ayat-ayat lain yang
menggunakan kosakata tersebut, lalu ia menjelaskan makna kosakata
itu secara jelas, kemudian ia menarik suatu konklusi pada keutuhan
makna ayat tersebut, maka tampaknya ia pun menggunakan metode
mandlii’i. Jadi, dapat dikatakan bahwa ia memadukan antara metode
tablili dan mandli’ZNamun, tampaknya secara esensial ia lebih
condong kepada metode mandhis.

3. Corak Penafsiran

Jika dicermati lagi contoh penafsiran asy-Sya’rawi tethadap
QS. Al Imran(3): 3 tersebut, di mana ia menjelaskan bahwa
bagaimana al-Quran bisa mendidik manusia agar dapat
melaksanakan hukum-hukum Allah, supaya tidak keluar dari apa
yang telah digariskan oleh al-Qur‘dn, itulah sehingga pada ayat itu
member isyarat kiranya manusia mau menerima nilai-nilai al-Qur‘an,
apalagi hal itu bukan datang dan sesama manusia, akan tetapi ia
datang dari Pencipta dan Pemelihara alam semesta ini, yaitu Allah
swt. Di samping itu, ayat tersebut juga memberi tuntunan kepada
manusia bahwa hal-hal yang bersumber dari ataslah , yakni dari Allah
swt. yang sebenarnya bersifat pasti, oleh sebab itu ia sangat layak
menjadi penuntun/ petunjuk manusia ke jalan yang benar, selain itu,
ketundukannya kepada hal tersebut justeru semakin menambah
kemuliaannya sendiri. Maka, dengan demikian dapat dikatakan
bahwa corak Tafsir asy-Sya’rawi adalah /arbawi dan hidi%. Tni sejalan
apa yang dikatakan oleh ’Ali Iyazi bahwa corak Tafsir asy-Sya’rawi
adalah farbawi’’ Di samping itu ia juga mengelompokkannya sebagai
tafsir yang menggunakan corak bida %"
4. Madzhab Mufasir

Berdasarkan apa yang dikemukakan oleh ’Ali Iyazi bahwa
asy-Sya’tawi adalah bermadzhab Sunni®® Untuk membuktikan hal ini
dapat dilihat misalnya ketika ia menafsirkan QS. al-Bagarah(2): 222, “

3 oSl e e ayi U 0,400 15 G Oy 5 ag AN 5.on  (...dan janganiab
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LU G dueiali mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suc,
maka campurilah mereka di temapat yang diperintabkan Allah kepadamu), 1a

mengatakan bahwa lafadz “ o¢k: “ artinya para wanita itu tercegah
oleh adanya haid, dan lafadz “0 ks “ adalah bermakna bahwa

mereka mandi setelah berhenti haid. Di kalangan para ulama timbul
petbedaan pendapat, bahwa apakah dengan habisnya masa haid dan
berhentinya darah, seorang suami berhubungan dengan isterinya,
ataukah ia harus menunggu hingga sang isteri itu telah suci dengan
selesai mandi? Tetlepas dati perbedaan itu, asy-Sya’rawl menyatakan
bahwa firman Allah yang mengatakan “ 0l “ adalah bermakna

setelah mereka (wanita-wanita) itu mandi, maka tidak ada hubungan
sebelum mandi. Di antara keajaiban lafadz-lafadz al-Qur‘an adalah
bahwa kata-katanya berpengaruh dalam penetapan hukum.” Firman
Allah yang lain dalam QS. al-Wagi’ah(56): 79, “ og¢lall ¥ ey ¥
(Tidak menyentubnya kecuali hamba-hamba yang disucikan). Apakah yang
dimaksudkan oleh ayat ini-? Apakah hal ini dimaksudkan bahwa Al-
Quran tidak boleh disentuh kecuali para Malaikat yang telah
disucikan oleh Allah dati kotoran/ kejahatan, ataukah manusia juga
berhak menyentuh Mushaf karena mereka juga suci? Sebagian ulama
mengatakan bahwa masalah ini harus kita masukkan dalam bidang

thaharah secara umum, jadi makna “oy¢kli ¥ “ adalah orang yang

telah disucikan oleh yang membuat syariat “penyucian” padanya. Oleh
karenanya, seorang Muslim ketika mandi atau berwudhu maka telah
terjadi padanya dua hal: yaitu “pemyucian” dan “kesucian’’. Jadi, bersuct
secara riil adalah ‘berwudbu’” atau “mand:”. Sebagaimana Allah telah
mensucikan para Malaikat maka Ia pun mensucikan manusia secara
syar’i. Dengan demikian, kita memahami ayat tersebut secara umum
dan menghilangkan perbedaan. Karenanya firman Allah yang
berbunyi “ 04k s~ “ adalah bermakna : Hingga Allah mengizinkan
para wanita itu dengan kesucian, kemudian mereka mandi untuk
memenuhi syariat-Nya. Maka campurilah mereka di tempat  yang
diperintabkan Allab kepadamu, yaitu di tempat-tempat yang halal?®

Memperhatikan penafsiran asy-Sya’rawi pada QS. Al-
Baqarah(2): 222 di atas, yang menafsirkan * mereka telab suci “ dengan
“ mereka mandi setelah berhent haid,” maka jelas dari segi figh, asy-
Sya’rawi menganut madzhab Syafr’i.

Sementara, ketika asy-Sya’rawl mengomentari QS. Al-
Ra’d(13): 31, “ o A iyl & ey ¢ ol (Seandainya Allab
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menghendaki (semua manusia beriman) lentu Allab memberi petunjuk kepada
manusia  semuanya), 1 menyatakan bahwa Allah swt. tdak
menghendaki penciptaan manusia yang tidak akan pernah melakukan
kejahatan, sebab Allah ingin mengisi surga dan neraka dalam dua
keadaan. Tetapi apakah Allah akan mengisi keduanya dengan cara
dzalim ? Tidak ! tegas asy-Sya’rawi Allah membenkan kemampuan
pada manusia untuk berikhtiar, yakni kesanggupan untuk mlakukan
atau tidak melakukan, menciptakan akal. Di samping itu Allah pun
tidak akan membiarkannya begitu saja dengan semua pemberian-
Nya tersebut, karena tentunya hal itu belum cukup. Oleh karena itu
harus ada Rasul yang akan menjelaskan kepada mereka bahwa ini
bisa dan itu tidak bisa. Selanjutnya asy-Sya’rawi menyatakan bahwa
memang Tuhan memiliki kekuasaan dan kehendak yang mutlak,
tetapi Tuhan juga mempunyai sifat yang badil, bijjaksana dan
seterusnya. Dengan begitu Tuhan tidak akan menggunakan
kekuasaan dan kehendak mutlak-Nya secara dzalim tetapi Ia akan
merealisasikannya sesuai dengan sifat adil dan bijaksana-Nya.”
Mengamati komentar asy-Sya’rawl terhadap ayat di atas
bahwa Tuhan tidak akan menggunakan kekuasaan dan kehendak
mutlak-Nya dengan mengisi surga dan neraka secara dzalim, tetapi Ia
melaksanakannya berdasarkan denagn sifat adil dan bijaksana-Nya,
maka secara teologis, pandangannya itu lebih dekat kepada
muktazilah. Dengan demikian dari sini tampak bahwa asy-Sya’rawi
lebih bersifat moderat dan tidak bersifat fanatis terhadap madzhab.

5. Sistematika dan Karakteristik
Mencermati penafsiran asy-Sya’rawi dalam kitab tafsirnya
itu, maka dapat disusun sistematikanya sebagai berikut :
- Munasabah
- Makna dan kandungan surat serta hikmahnya
- Basmalah dan ayat
- Tafsit/ penjelasan ayat
Jadi secara sistematis, asy-Sya’rawl mengawali dalam tafsirnya
dengan menjelaskan munasabah, yaitu menjelaskan hubungan surat
yang ayat-ayatnya akan ditafsirkannya itu dengan surat sebelumnya,
setelah 1tu 1a menjelaskan makna penamaan suatu surat, dan
menjelaskan tentang apa saja yang terkandung dalam surat tersebut
serta menjelaskan hikmah yang terdapat di dalamnya. Sebelum
memasuki penafsiran ayat 1a terlebith dahulu menuliskan basmalah
dan ayatnya, kecuali sebelum Surat al-Fatihah, ia menjelaskan dahulu
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arti pentingnya /a‘awwd?. Selanjutnya ia menafsirkan atau menjelaskan
ayat-ayat al-Qur‘an.

Berkaitan dengan karakteristik Tafsir asy-Sya’rawi, bila
diamati maka dapat dikemukakan bahwa dalam menafsirkan ayat, ia
menjelaskan makna suatu kata pada ayat yang ditafsitkan dengan
mengeksplorasi ayat-ayat lain yang menggunakan kata tersebut.
Untuk memperkuat penafsirannya terkadang ia mengutip Hadits dan

syair yang berkaitan dengan ayat yang ditafsirkan. Ia sangat respek
pada petkembangan ilmu pengetahuan, makanya ayat-ayat yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, ia pun menafsirkannya (fafsir
%lmi), karenya ia pula berupaya mengedepankan kemukizatan al-
Qur‘an. Bila diperhatikan lebih jaub, tampaknya yang paling spesifik
adalah ketika menafsitkan ayat-ayat al-Quran, ia terkadang
mengemukakan contoh-contoh rasional, untuk lebih memudahkan
dalam menangkap atau memahami penafsirannya.

Referensi
Bila ditinjau dari segi referensi, maka para mufasir yang yang

dijadikan rujukan oleh asy-Sya’rawi adalah sebagai berikut :

- Imim ’Ali ibn Abi Thalib®

- ArRaz

- Az-Zamakhsyari

- Al-Alusi”

- Muhammad ’Abduh

- Muhammad Rasyid Ridha

- Sayyid Quthb®

Contoh Tafsir (Pandangan asy-Sya’rawi dalam Hal yang Lain)
1. Mutasyabihat

Pandangannya dalam hal ini, dapat dilihat kettka 1a
menafsirkan QS. Al- Baqarah(2): 1, “ J i ia menyatakan bahwa
“ketika anda bertanya apa makna huruf-huruf ini, maka kami akan
menjawab bahwa pada dasamya pernyataan itu salah, katena
sesungguhnya secara bahasa huruf itu tidak boleh dipertanyakan
maknanya, kecuali jika huruf itu bermakna... “ Huruf itu ada dua
macam: huruf mabmi dan huruf bermakna. Huruf mabni itu tidak
mempunyai makna kecuali ia hanya mengindikasikan pada bunyi saja.
Adapun huruf-huruf yang bermakna itu adalah seperti : © , Jle ,», &
ce IV 3 menunjukkan waktu dan tempat, “ .+ “ menunjukkan

TAFSIR ASY- SYARAWT 201 MALKAN
TINJAUAN BIOGRAFIS DAN
METODOLOGIS



permulaan, “ Ji “ menunjukkan batas akhir dan “ s “ menunjukkan
di atas. Kesemua huruf ini adalah bermakna. Apabila dalam al-
Quran terdapat huruf-huruf pada awal surah yang telah keluar dari
kaidah wash/ karena ia tetbina atas sukun, maka yang demikian itu
pasti memiliki hikmah...Sungguh kita sudah mengetahui sabda
Rasulullah saw. , © Js3l ¥, it ot g i 4 b St S 0 B 13 0

O eer 3 B oYy OB il | S 5 B> I T (Barangsiapa yang membaca
satu buruf dalam Kitab Allah maka ia akan mempunyat satu kebajikan dan
satu kebajikan bernilai sepulub, saya tidak menyatakan ) adalah sato
huruf, tetapi a/jf satu huruf, lam satu huruf dan zim satu huruf).”

Lebih lanjut asy-Sya’rawi menyatakan seandainya Allah yang
menurunkan al-Qut‘an itu ingin agar kita paham maknanya maka
sungguh Ia akan menyampaikan dan menjelaskan maknanya kepada
kita secara langsung. Misalnya, salah seorang Ulama menyatakan
bahwa makna “ 3+ “ adalah “ & , Ty aad & W« (Saya Allab Yang
Maba mendengar dan Maba melibaf)... Kami katakana pada Ali minj,
sekiranya Allah menginginkan yang demikian itu maka apakah
gerangan yang menghalangi-Nya untuk menyampaikannya secara
langsung agar kita dapat memahaminya seluruhnya...Olehnya itu
pasti ada rahasia di balik huruf ini ... Ini adalah satu rahasia di antara
rahasia Allah yang Ia ingin agar kita memanfaatkan dengan
membacanya tanpa memahaminya....Dengan demikian baik kita
memahami atau tidak pada hal-hal yang matasyabib ini, tiklah
mencegah kita untuk mengambil manfaat dari rahasia yang telah
Allah letakkan dalam Kitab-Nya.**

2. Israiliyat
Untuk mengetahui pandangannya dalam masalah ini, kita
coba melihat penafsirannya pada ayat yang rentan dengan riwayat
israiliyat, misalnya ketika menafsirkan QS. Al- Baqarah(2): 36, «“ ;G
g Olai )  (Lalu keduanya digelincirkan oleh syattan dari surga), 1a
menyatakan... bagaimana syaitan itu menggelincitkan Adam dan
isterinya? Sungguh Allah telah menjelaskan hal ini kepada kita pada
ayat yang lain yaitu pada QS. Al- A’raf(7): 20, © (sa.d ola2)l Wb eguryd
3 Sl UySG 0F Y a2 da e LSy LS Ll JBy L | egen Lagie (55 L Ligd
oW o GG “ (Maka syaitan membisikkan pikiran jabat kepada
keduanyauntuk menampakkan kepada keduanya apa yang tertututup dari
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mereka yaitu auratnya dan syaitan berkata : Tuban kamu tidak meiarangmiu
dari mendekats pokon ini, meainkan supaya kamsu berdua tidak menjadi
malaikat atan tidak menjadi orang yang kekal (dalam Swurga) ). Kalau
demikian maka Iblis adalah berbohong bahwa orang yang makan
buah ini akan menjadi Malaikat,.. kekal dan tidak mati, dan bistkan
syaitan mengungkapkan perkataan yang dusta untuk menghiasi
kemaksiatan, dan syaitan tidak mementingkan maksiat apa yang akan
anda lakukan, ... ia hanya menginginkan anda durhaka dalam bentuk
apa saja, tetapi nafsu bila membisikkan padamu untuk bernaksiat ia
menginginkan sesuatu dengan dzatnya. Inilah perbedaan antara
bisikan syaitan dengan bisikan nafsu. Jika anda enggan pada satu sisi
maka ia akan datang dari sisi lain. Memperhatikan penafsiran asy-
Sya’rawl di atas, jelas bahwa ia sama sekali tidak mengutip riwayat
israiliyat, sebagaimana yang biasa dilakukan mufasir klasik terhadap
ayat tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tampak jelas
ia tidak menggunakan riwayat israiliyat dalam memperkuat
penafsirannya.

3. Isyarat Ilmiah

Berkaitan dengan masalah ini dapat kita lihat penanafsirannya
tentang ayat kauniyah (Alam), yaitu sebagaimana yang dikutip oleh
’Abd Qadir Muhammad Shalih bahwa pada QS. Qaf(50): 7, “ 2
..U “ (Dan Kami bamparkan bumi itu. ..), asy-Sya’rawi menjelaskan
bahwa « a4« adalah bermakna  “menghamparkan/

membentangkan,” ketika ayat tersebut turun, hal ini ddak
menimbulkan masalah bagi akal orang yang hidup pada masa
turunnya al-Quran. Karena melihat bahwa bumi itu terhampar dan
al-Qur‘an menyatakan hal itu. Akan tetapi ketika ilmu pengetahuan
mulai maju, orang sudah tahu bahwa bumi itu bulat...dan manusia
telah naik ke luar angkasa dan ia dapat melihat bahwa bumi itu
bentuknya seperti bola, di sinilah sebagian orang-orang yang rasional
mulai melihat dan merasa bahwa terdapat kontradiksi antara al-
Quran dengan ilmu pengetahuan ... Kami nyatakan kepada mereka
itu, apakah Allah menyatakan bahwa di posisi mana saja (Anda) bumi
itu terhampar/ terbentang ? Tidak, tetapi Allah menyatakan bumi itu
secara umum ... artinya di tempat mana saja di bumi itu engkau akan
melihat bumi itu terthampar di hadapanmu. Jika engkau berada di
kutub utara maka engkau akan melihat ia terbentang, apabila engakau
berada di kutub selatan maka engkau juga akan melihat ia terbentang,
dan jika engakau berada di khatulistiwa maka engkau pun akan
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melihatnya terthampar. Hal ini tidak mungkin terjadi kecuali bumi itu
bundar. Sekiranya bumi berbentuk segi tiga atau segi empat atau
berbentuk apa saja, maka sudah barang tentu engkau akan
menemukan tepinya.’® Apa yang dikemukan oleh asy-Sya’rawi di atas
sungguh sangat tepat, karena memang secara kasat mata demikianlah
realitas empirisnya. Sekaligus hal tersebut menunjukkan adanya
kebenaran ilmiah yang diungkap oleh al-Quran.

Asy-Sya’rawi dalam Pandangan para Pakar

Banyak sudah pakar yang memberikan pandangan, pendapat
atau komentar seputar pribadi asy-Sya’rawi. Di antaranya yang dapat
dikemukakan adalah Yusuf al-Qaradawi, 1a menyatakan: asy-Sya’rawi
adalah seorang mufasir yang handal, di mana penafsirannya tidak
terbatas pada ruang dan waktu tetapi juga meliputi sisi-sisi kehidupan
lainnya, bahkan dalam kesehariannya ia terkesan menyukai sufisme,
meskipun sebagian orang menentang kehidupan sufi, ia tetap
bersikukuh dengan prinsip hidupnya. Kecenderungannya dalam
bidang tafsir tidak menjadikan ia lupa dengan kepiawaiannya dalam
mengambil kesimpulan hukum figh atas realitas kehidupan, sehingga
tidak jarang ia mengeluarkan hukum yang berdasarkan dalil syar’i
yang logis. Pada akhirnya kontribusinya dalam berbagat bidang ilmu
tidak diragukan lagi, karenanya tidak sedikit pengikut dan
pengagumnya merasa kehilangan ketika beliau wafat.”’

Selain itu, Ahmad Umar Hasyim juga menyatakan bahwa...
asy-Sya’rawi adalah seorang da’i yang sanggup memberikan solusi
terhadap problematika umat secara proporsional. Ia tidak menampik
pembaharuan di era modern ini, malah 1a begitu semangat dengan
temuan-temuan ilmiah khususnya yang sangat bertalian dengan
substansi al-Quran. Meski begitu, ia tetap menganalisisnya secara
tajam. Oleh sebab itu tidaklah berlebihan jika ia mendapat gelar
sebagai Mujaddid Islam atau pembaharu Islam. Lebih lanjut Umar
Hashim mengemukakan bahwa karya-karya beliau merupakan harta
kekayaan yang sangat berkualitas, sebab ia meliputi berbagai segi
kehidupan. Tulisannya tidak hanya mencakup satu persoalan
fenomenal saja, namun ia juga mengkaji persoalan kontemporer yang
dihadapi umat di era globalisasi secara menyeluruh. Akhirnya adalah
suatu hal yang layak apabila umat Islam membanggakannya.*®

Seorang sahabat karib asy-Sya’rawi, yaitu Syekh Ibrahim
Dasuki menyatakan bahwa asy-Sya’rawi adalah pemimpin para da’i.
Ia amat cerdas dalam berdakwah. Ia bukan hanya berdakwah lewat
media lisan dan tulisan melainkan juga merealisasikannya dalam
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bentuk tindakan yang nyata. Karya-karyanya mengidikasikan pada
level kecerdasannya dalam berdakwah dan berinteraksi dengan
ajaran-ajaran Islam, bahkan kecerdasannya itu akan tampak sangat
jelas pada saat ia merangkai kata-kata yang dikhtisarkan dalam
bentuk interpretasinya pada al-Quran yang tentunya tidak hanya
bersemayam pada tataran lisan semata, akan tetapi ia bahkan
merasuk ke relung hati yang paling dalam. »

Salah seorang teman ketja asy-Sya’rawi, yakni Muhahammd
‘Imarah, pada saat ia menjadi guru Balaghah di Sekolah Menengah
al- Ahmadiy di Thantha pada permulaan  tahun 50-an, ia
mengemukakan dalam sebuah artikelnya: Syaikh asy-Sya’rawi adalah
pemuka era yang dicintai oleh umat di negeri Arab dan di dunia
Islam serta di dunia pada umumnya. Pada saat asy-Sya’rawi
menghafal al-Quran dan belajar ilmu agama di sekolah al-Azhar
yang terdapat di Zaqaziq, ia bergabung dalam pergolakan politik
dalam rangka membebaskan umet dari penjajah. Kemampuannya
dalam belajar dan politik telah memotivasi telah mendorong dirinya
untuk menjadi seorang penyair yang memiliki kekuatan hafalan yang
begitu kuat dan keberanian untuk memimpin demonstrasi,
kekacauan dan pemogokan demi kebebasan Mesir dan pembaharuan
di al- Azhar. Keistimewaan dan keunggulan asy-Sya’rawi dalam
berbagai bidang telah mengangkatnya ke permukaan masyarakat
sejak ia masih dalam usia yang sangat muda. Selanjutnya Muhammad
Imarah mengemukakan bahwa awal perkenalan saya dengannya yaitu
pada permulaan tahun 50-an , pada saat ia bertugas sebagaio guru
balaghah di Sekolah Menengah al-Ahmadi Thantha. Ketika itu nama
asy-Sya’rawi sudah mulai muncul ke permukaan disebabkan oleh
kecerdasan yang ia miliki, karenanya ia sanggup menarik perhatian
ribuan orang dari kalangan masyarakat umum, pegawai, pemilik
pengusaha, teknokrat dan pemerintahan untuk mempelajari dan
mendalami budaya Islam.*

Ahmad Bahjat dalam sebuah tajuk harian a/ _Abram,
menyatakan bahwa: ...Saya bersaksi bahwa telah banyak tafsir yang
telah saya baca, tetapi asy-Sya’rawi selalu mengemukakan seuatu yang
baru dalam penafsirannya. Realitas ini tidak terdapat dalam buku-
buku tafsir yang lain. Allah telah membukakan pada setiap orang
yang memiliki kesungguhan yang begitu kuat. Kemampuan untuk
menghubungkan antara ayat-ayat Allah swt. dengan relaitas dalam
kehidupan sehari-hari, dapat mengantar seseorang untuk dapat lebih
merasakan bagaikan atau seolah-olah al-Qur‘an diturunkan kepada
dirinya, dan juga merasakan bahwa Allah swt. menghendaki
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terbentuknya suatu akhlak yang mulia. Penafsiran asy-Sya’rawi adalah

suatu khazanah keagamaan yang telah tersiar di televisi.*

Sementara Muhammad Musthafa Ghanim dalam harian a/-
Akbbar tanggal 14 Agustus 1980 mengemukakan bahwa: “Sungguh
Allah swt telah memberikan kepada asy-Sya’rawi ilmu yang
melimpah, otak yang cemerlang, akal yang logis, pemikiran yang
sistematis, hati yang ikhlas, kemampuan yang luar biasa dalam
menafsirkan dan menjelaskan ayat-ayat Allah swt dengan
menggunakan gaya bahasa yang sederhana dan jelas, dengan dengan
contoh-contoh yang dapat ditangkap dan dipahami oleh akal orang
awam... Sungguh fenomena ini merupakan suatu khazanah yang
layak memperoleh penghargaan dan penghormatan serta pengakuan
khusus.”

Seorang Menteri Wakaf, yaitu Muhammad Hamdi Zaqzuq
dalam sebuah pidatonya mengenang wafatnya asy-Sya’rawi, ia
menyatakan bahwa asy-Sya’rawi bukan hanya seorang mufasir yang
tangguh, melainkan juga ia adalah seorang profil da’i ideal yang sngat
langka dijumpai. Allah swt. telah memberikan kelihaian dalam
berdakwah dengan niat yang tulus dan murni karena Allah semata.
Hal demikianlah yang melatarbelakangi kecintaan umat kepadanya
dan kerinduan untuk selalu ingin mendengarkan ceramah dan
nasehatnya. Asy-Sya’rawi adalah seorang tokoh yang sangat masyhur,
bukan hanya di Mesit melainkan juga di seantero dunia.* Hal ini
dapat di lihat dengan banyaknya utusan dari berbagai Negara yang
datang ke rumahnya untuk melakukan pengormatan terakhir pada
saat 1a wafat, di antaranya adalah :

1. Utusan dari Indonesia, yaitu Dede Muhammad Bukhari, seorang
alumnus al-Azhar. Ia adalah salah seoang pengagum berat asy-
Sya’rawi Pada saat siaran radio London memberitakan
meninggalnya  asy-Sya’rawi, ia langsung tetbang untuk
mendatangi keluarga asy-Sya’rawi guna mengucapkan rasa
dukacita yang mendalam. Dede menganggap bahwa sosok asy-
Sya’rawi merupakan manuskrip manusia yang patut diteladani.
Asy-Sya’rawi pernah melakukan kunjungan ke Indonesia untuk
yang pertama dan terakhir kali pada tahun 1955 M bersama
dengan Presiden Mesir Jamal Abd al-Nashr untuk menghadiri
undangan muktamar di Bandung. Ia juga menyatakan bahwa asy-
Sya’rawi adalah seorang da’i yang sangat produktif. Karya-
karyanya banyak diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Asy-
Sya’rawi adalah tokoh yang sangat disegani dan dicintai oleh

ALQALAM 206 Vol. 29 No. 2 (Mei-Agustus) 2012



banyak orang Muslim baik di negaranya maupun di berbagai
negara di dunia.

2. Utusan dari Sudan yang diwakili oleh Ahmad Muhammad Ak
bersama dengan beberapa investor asing dari Sudan. Ahmad
mendengar berita yang sangat menyedihkan ini dari siaran radio.
Ketika itu ia segera mengunjungi darah kelahiran asy-Sya’rawi di
Daqgadus untuk turut mengantarkan jenazahnya ke tempat
peristirahatannya yang terakhir. Ahmad menyatakan bahwa berita
ini sungguh sangat menyedihkan, meninggalnya asy-Sya’rawi
setara dengan gugurnya bunga Islam, kami mohon kepada Allah
swt. semoga diampuni dan arwahnya ditempatkan di tempat yang
layak di sisi-Nya. Kami di Sudan mengenal asy-Sya’rawi melalui
siaran radio dan televisi, semoga Allah swt. memberi ganti
dengan generasi asy-Sya’rawi yang lain.*

Selanjutnya Muhammad Hamdi Zaqzuq mengemukakan
bahwa asy-Sya’rawi mempunyai 3 keistimewaan, yakni :

a. Meninggalkan ilmu yang sangat berguna bagi umat

b. Mewaqafkan shadaqah pada umat

c. Meninggalkan anak-anak yang shaleh ,/
Ketiga hal tersebut di atas adalah suatu nikmat yang hanya diberikan
kepada hamba-Nya yang dicintai.*’

Kemudian, Syaikh al-Azhar Muhammad Sayyid Thanthawi
menyatakan bahwa kita sangat menghargai jasa guru kita asy-
Sya’rawi. Beliau telah menyerahkan semua kehidupannya demi Islam
dengan bekal ilmu dan akhlak. Kita mengucapkan penghargaan
setinggi-tingginya atas jasanya terhadap al-Azhar. Beliau adalah profil
seorang pecinta agama Islam, ia memiliki sanak sanak keluarga dan
sahabat yang ideal, selalu memperhatikan maslahat masyarakat dan
berupaya menyerahkan kemampuan fisik dan non fisik (material)
kepada generasi al-Azahar. Selain itu beliau mempunyai kecerdasan
yang luar biasa dan hati yang lapang, berkarakter baik terhadap
lingkungan sekitar. Tidak ada lafadz dalam bahasa Arab yang cukup
untuk mengungkapkan perasaan sedih yang mendalam atas wafatnya
beliau. Semua manusia pasti akan merasa sedih ketika orang yang
dicintainya dipanggil oleh Allah swt.*

Memperhatikan pandangan-pandangan para pakar terhadap
asy-Sya’rawi di atas , tampak jelas bahwa betapa besar pengaruh asy-
Sya’rawi tethadap umat Islam, bahkan pengaruhnya sangat
membekas ke dalam hati sanubari seluruh umat Islam baik yang ada
di Mesit maupun yang ada di berbagai negara di dunia. Ini tiada lain
disebabkan oleh kepiawaian dan kemahiran serta kecerdasannya yang
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luar biasa dalam menafsirkan dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur‘an,
yang berkaitan dengan berbagai bidang ilmu pengetahuan, di mana
dalam penafsiranya itu senng disertai dengan perumpamaan-
perumpamaan atau contoh-contoh yang rasional sehingga dapat
dengan mudah ditangkap dan dipahami oleh semua lapisan
masyarakat, mulai dari yang awam, pebisnis, teknokrat, seniman,
pegawal sampai yang ilmuan. Hal tersebut tentunya tidak terlepas
dari ketekunan asy-Sya’rawl selama menimba ilmu pengetahuan di
sekolah-sekolah al-Azhar, ditambah lagi pengalamannya mengajar
baik di dalam maupun di luar negeri, dan juga lawatannya ke
berbagai negara di dunia, yang semakin menambah pengalamannya
dan memperkokoh ilmu pengetahuannya yang selanjutnya ia
aplikasikan dalam penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur‘an. Yang
tak kalah pentingnya adalah adanya ketawadh’uan dan keikhlasan
pada diri asy-Sya’rawl dalam mendakwahkan pemahaman dan
penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur‘an. Kesemuanya itu dikemas
oleh asy-Sya’rawi dalam jiwa kesufian yang terdapat dalam dirinya.
Makanya tidak heran ketika beliau wafat, umat Islam sangat merasa
sedih dan kehilangan, karenanya tokoh-tokoh dan berbagai negara di
dunia datang ke Mesir untuk memohon do’a dan mengantarkannya
ke tempat peristirahatannya yang terakhir.

Penutup

Setelah mencermati apa yang telah dipaparkan di atas maka
dapat digarisbawahi bahwa Tafsir asy-Sya’rawi adalah salah satu tafsir
populer yang juga disusun oleh seorang populer yang bernama
Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi yang lahir di Desa Daqadus
Mesir, tanggal 16 April 1911 M / 17 Rabi’ul awal 1329 H, ia wafat
pada tanggal 17 Juni 1998 M / 22 Safar 1419 H dan dimakamkan di
Desa Daqadus. Yang melatarbelakangi munculnya Tafsir al- al-
Sya’rawi adalah 1) Keinginan al- Sya’rawi untuk menjelaskan hukum-
hukum Allah secara lebih jelas, 2) Ingin menjelaskan bahwa Al-
Quran selalu relevan dengan perkembangan zaman, 3) Ingin
menjelaskan kemukjizatan ilmiah Al-Quran. Tafsirnya ini pada
mulanya diangkat dalam bentuk ceramah di TV sejak tahun 1973.
Kemudian dimuat di Majallah al- Liwa’ al- Islamiy dan tahun 1986
sampai 1989, lalu ditulis oleh sebuah lajnah, selanjutnya diterbitkan
dalam bentuk buku pada tahun 1991 yang diterbitkan oleh Penerbit
Akbbar al- Y awm.

Tafsir ini secara metodologis, dari segi sumber tafsir, ia
memadukan Ma#sur dengan Ra’y namun lebih dominan Ra’i, dan ia
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memadukan metode Tablilly dengan Mawdbu’ly , namun lebih
dominan Mawdbu’iy, ia bercorak Tarbawiy dan Hiday. Dari segt
madzhab / aliran, ia menganut madzhab Syafi’ly dalam bidang fikih,
dan ia dekat kepada muktazilah dalam bidang teologi. Ia mempunyai
karakteristik yang spesifik, yaitu dengan mengemukakan contoh-
contoh yang rasional dalam mengelaborasi tafsirnya. Adapun
contoh-contoh penafsirannya adalah di antaranya mengidikasikan
bahwa ia tidak mendukung ha-hal yang bersifat mutasyabihat dan
israiliyat, sebaliknya ia sangat mendukung hal-hal yang bersifat ilmiah
(Tafsir ilmiy). Sementara pandangan para pakar terthadapnya adalah
bernuansa rasional, moderat dan sufistik.
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3 Istibsayaroh, Mubammad Mutawally al- Sya’rawiy dan Tafsirnya, h. 200-201.

4 Jstibsyaroh, Mubammad Mutawalliy al- Sya'rawty dan Tafsirnya, h. 201.
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